BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, peneliti menarik

sebuah kesimpulan yang diambil dari analisis hasil penelitian yang berjudul

peran guru PAI dalam membangun moderasi beragama di SMP Negeri 6 Kota

Kediri. Adapun kesimpulan tersebut yakni sebagai berikut:

1. peran guru PAI dalam membangun moderasi beragama di SMP Negeri 6

Kota Kediri.

a.

Innovator: dalam membangun moderasi beragama. Moderasi
beragama tidak hanya berfokus pada murid yang beragama Islam,
tetapi juga diggaungkan untuk murid yang beragama lain. Guru PAI
memiliki berinovasi dengan bekerjasama kepada setiap guru baik
beragama Islam dan non-Islam untuk mensiarkan moderasi beragama.
Pemimpin: sebagai peran guru PAI dilakukan untuk mengorganisir
setiap kegiatan yang ada, terutama yang diinovasikan seperti kegiatan
multi agama di sekolah dalam perayaan PHBI atau hari besar nasional
lainnya.

Teladan: Di mana seluruh kegiatan di lingkungan sekolah menjadi
tanggungjawab seorang guru. Kegiatan-kegiatan yang direncanakan

dan dieksekusi perlu untuk tetapi memperhatikan nilai-nilai moderasi
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d. beragama. Kegiatan-kegiatan ini tidak hanya apa yang ada di ruang

kelas, tetapi juga kegiatan yang dilaksanakan di luar kelas.

2. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat dalam membangun Moderasi

Beragama oleh Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 6 Kota

Kediri.

a. [Faktor pendukung

1.

Adanya kebijakan dari pemerintah yang memberikan aturan
tentang penanaman nilai toleransi beragama.

Kegiatan ekstrakurikuler seperti Pramuka, Olah Raga, Kesenian
yang melibatkan siswa muslim dan non muslim saling
bekerjasama dalam tim tanpa melibatkan perbedaan agama.
Adanya PHBI yang melibatkan siswa muslim dan non-muslim
saling bekerjasama tanpa melibatkan perbedaan agama.
lingkungan sekolah yang cukup kondusif.

Guru yang memiliki kapasitas diri dan pengalaman yang sangat

mendukung untuk membangun moderasi beragama.

b. Faktor penghambat

1.

2.

Pemahaman siswa yang rendah terkait moderasi beragama.
Kurangnya sumberdaya seperti kurangnya buku dan materi yang
sepesifik tentang moderasi beragama.

Kurangnya guru non-muslim untuk membina murid non-muslim

disaat pelajaran PAI berlangsung.
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B. Saran
Dari kesimpulan di atas terdapat beberapa saran yang berkaitan dengan

penelitian ini. Adapun saran tersebut yakni sebagai berikut:

1. Bagi sekolah

a. Untuk lebih memfasilitasi segala sesuatu yang di butuhkan dalam
membangun moderasi beragama di SMP Negeri 6.

b. Kepada Kepala Sekolah diharapkan selalu mendukung usaha dan
upaya guru PAI dalam membangun moderasi beragama.

c. Kepada semua pihak SMP Negeri 6 hendaknya tetap menjaga sikap
saling toleransi, memahami, dan saling menghargai terhadap segala
perbedaan yang ada, agar dapat tercipta suasana pembelajaran yang
lebih kondusif, agar sesuai dengan tujuan yang di harapkan.

2. Bagiguru

a. Guru harus tetap semangat dan jangan pernah putus asa dalam
memberikan bimbingan pada peserta didik untuk bersikap moderat
antar umat beragama.

b. Guru harus lebih kreatif lagi dalam memilih dan mengaplikasikan
media pembelajaran dengan menyesuaikan kemampuan siswa. Agar
dapat lebih meningkatkan pemahaman dan pengetahuan siswa tentang
hubungan dalam beragama.

c. Setiap guru selalu mampu memberi contoh keteladanan yang positif

bagi seluruh siswa dalam bersikap toleransi beragama.
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d. Kepada guru-guru di sekolah hendaknya membantu guru PAI dalam
membiasakan murid dalam kegiatannya sehari-hari baik pada jam
pelajaran atau di luar jam pelajaran.

3. Bagi siswa

a. Siswa harus selalu berpartisipasi pada setiap kegiatan keagamaan
yang diadakan sekolah.

b. Kepada siswa diharapkan mampu mempertahankan dan mengamalkan
nilai-nilai moderasi beragama di setiap saat baik di sekolah maupun di
laur sekolah.

c. Siswa harus lebih menghargai segala perbedaan dalam pergaulan

dengan teman sebaya. Dengan tidak membeda-bedakan.
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